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Cara pemasaran produk yang dilakukan oleh pelaku usaha bermacam-macam. Diantaranya adalah dengan
pemberian voucher atau kupon yang menyatakan bahwa konsumen yang mendapatkan voucher atau kupon
ini telah memenangkan suatu hadiah. Konsumen diharapkan akan datang sendiri untuk mengambil
hadiahnya tersebut. Pada saat pengambilan hadiah itulah, pelaku usaha mulai menawarkan produk-produk
lainnya. Biasanya konsumen dalam keadaan labil dan mudah terbujuk, sehinggatidak dapat berpikir secara
logis. Dalam hal ini, pelaku usaha memanfaatkan kelemahan konsumen yang tidak dalam kondisi untuk
dapat berpikir rasional. Apayang dilakukan oleh pelaku usaha tersebut semata-mata hanyalah trik dagang
untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Oleh karenaitu, dapat dikatakan bahwa perbuatan pelaku usaha
tersebut, merupakan perbuatan yang dilarang menurut UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen pasal 13 ayat 1 yang intinya menyatakan bahwa pelaku usaha dilarang untuk menawarkan suatu
barang dengan cara pemberian hadiah secara cuma-cuma dengan maksud tidak memberikannya
sebagaimana dijanjikan. Pertanggungjawaban pelaku usaha yang melakukan hal ini pun dapat dimintakan
secara pidana maupun secara perdata. Oleh sebab itu, demi untuk menghindari terjadinya tindakan pelaku
usaha yang menyesatkan tersebut, konsumen sebagai pihak yang sudah dilindungi oleh UU No. 8 Tahun
1999, hendaklah sudah mulai untuk lebih kritis terhadap segala macam bentuk penawaran atas barang
maupun jasa oleh pelaku usaha. Untuk itu perlu juga mensosialisasikan secara efektif UU No. 8 Tahun 1999
terutama yang menyangkut hak-hak konsumen.
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